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ABSTRACT

Shorea parvifolia Dyer (meranti sarang punai) is one of a woody plant in Indonesia which distributed
across Sumatra and Kalimantan. Cortex of meranti sarang punai is known contains the secondary metabolite
such as saponin, flavonoid, and tannin which can act as an antibacterial agent. The research was aims to know
the antibacterial activity of methanol extract of meranti sarang punai against Staphylococcus aureus and
Propionibacterium bacteria. Maceration was chosen as the extraction methods with methanol as a solvent. The
antibacterial test was done by disc diffusion method in Nutrient Agar (NA) media with concentrations 5%,
10%, 15%, 20%, 25%, and 30%; while the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) was done by solid
dilution method with concentrations 5%, 4%, 3%, 2%, and 1%. The results showed that the methanol extract
of meranti sarang punai has antibacterial activity against the S. aureus with Inhibitory Zone (1Z) at
concentrations of 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, and 30% respectively 16,68; 17,27; 18,41; 19,4; 20,57; and 21,46
mm, while against P. acnes was 12,61; 13,65; 14,57; 15,53; 16,58; and 17,46 mm. The MIC of methanol
extracts of meranti sarang punai against the two bacteria was at concentration 2%.
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ABSTRAK

Shorea parvifolia Dyer (meranti sarang punai) merupakan salah satu tumbuhan kayu Indonesia yang
tersebar di Sumatra dan Kalimantan. Kulit batang meranti sarang punai diketahui mengandung metabolit
sekunder seperti saponin, flavonoid dan tanin yang dapat berperan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi
dalam pelarut metanol. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram pada media
Nutrient Agar (NA) dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%, sedangkan uji Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) menggunakan metode dilusi padat dengan konsentrasi 5%, 4%, 3%, 2%, dan 1%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri S. aureus pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30% dengan nilai
Diameter Daya Hambat (DDH) berturut-turut sebesar 16,68; 17,27; 18,41; 19,4; 20,57; dan 21,46 mm,
sedangkan terhadap bakteri P. acnes nilai DDH berturut-turut sebesar 12,61; 13,65; 14,57; 15,53; 16,58; dan
17,46 mm. Nilai KHM ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai (Shorea parvifolia Dyer) terhadap
bakteri S. aureus dan P. acnes ada pada konsentrasi 2%.

Kata kunci: antibakteri, kulit batang, meranti sarang punai, metanol, Shorea parvifolia
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1. PENDAHULUAN
Genus Shorea atau biasa disebut meranti

merupakan genus terbesar dari Famili
Dipterocarpaceae dengan jumlah spesies
terbanyak, yaitu sekitar 190 spesies
(Purwaningsih & Kintamani, 2018;

Rosdayanti dkk., 2019). Tumbuhan ini banyak
tersebar di Pulau Sumatera dan Kalimantan
(Newman et al., 1999; Mora dkk., 2015).
Genus Shorea di Indonesia memiliki nilai
ekonomis yang tinggi karena  dapat
dimanfaatkan untuk bahan bangunan, perahu,
dan perabot rumah tangga. Selain itu, getah
yang dikeluarkan dari kulit kayu meranti juga
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan,
seperti dalam industri obat-obatan dan
kosmetika. Buahnya telah lama dimanfaatkan
oleh masyarakat pedesaan sebagai obat
tradisional dalam menyembuhkan berbagai
macam penyakit, seperti diare, luka bakar, dan
sariawan (Muhtadi, 2014; Purwaningsih &
Kintamani, 2018; Rosdayanti dkk., 2019).
Salah satu spesies dari genus Shorea
adalah Shorea parvifolia Dyer atau yang
disebut sebagai meranti sarang punai (nama
lokal) (Newman et al., 1999; Mora dkk.,
2015). Tumbuhan ini secara empiris
dimanfaatkan kulit batangnya oleh masyarakat
setempat sebagai obat sariawan. Penelitian
yang dilakukan oleh Rosyidah dkk. (2007)
menunjukkan bahwa spesies ini mengandung
senyawa polifenol yang didominasi oleh trimer
resveratrol. Polifenol diketahui merupakan
agen anti-inflamasi, sehingga diduga dapat
meringankan sakit akibat sariawan atau luka
pada kulit (Abu-Qatouseh et al., 2017).
Beberapa penelitian antibakteri yang
telah  dilakukan pada genus Shorea
menunjukkan  bahwa adanya aktivitas
antibakteri dari kulit batang genus tersebut.
Berdasarkan Syahri dkk. (2012), ekstrak
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metanol kulit batang meranti lilin (Shorea
teysmaniana Dyer) mempunyai aktivitas
antibakteri pada konsentrasi 1% terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, Sallmonella
typhi dan Bacillus subtilis. Pada penelitian lain
dilaporkan bahwa ekstrak etanol kulit batang
meranti merah (Shorea leprosula Mig.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli pada konsentrasi 6,25%;
12,5%; 18,75% dan 25% (Kusuma, 2012).
Mora dkk. (2019) juga melaporkan bahwa
ekstrak metanol kulit batang meranti buaya
(Shorea uliginosa Foxw) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus, Bacillus
cereus, S. typhi dan E. coli. Akan tetapi,
penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari
kulit batang meranti sarang punai (Shorea
parvifolia Dyer) belum pernah dilaporkan.
Penelitian yang pernah dilaporkan adalah
mengenai aktivitas antifungi dari getah dan inti
kayu spesies tersebut terhadap fungi pelapuk
Pycnoporus sanguineus (Kawamura et al.,
2011). Hasil ini menunjukkan bahwa meranti
sarang punai kemungkinan juga berpotensi
sebagai antibakteri.

Staphylococcus aureus dan
Propionibacterium acnes merupakan bakteri
komensal di kulit yang dapat bersifat
oportunis.  Bakteri-bakteri tersebut dapat
menyebabkan infeksi kulit seperti bisul, nanah
dan jerawat (Nakase et al., 2014; Chessa et al.,
2015). Penanganan infeksi kedua bakteri
tersebut biasanya menggunakan antibiotik,
akan tetapi terapi ini berisiko menimbulkan
resistensi bakteri terhadap antibiotik (Dogan et
al., 2017; Tan et al., 2018; Dikicier, 2019).
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
ini adalah dengan mencari agen antibakteri
baru yang berasal dari bahan alam (Abdallah,
2011). Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari
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ekstrak metanol kulit batang meranti sarang
punai terhadap S. aureus dan P. acnes. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pengembangan meranti sarang punai
sebagai tumbuhan berpotensi obat.

2. BAHAN DAN METODE

2.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara lain kulit
batang meranti sarang punai (Shorea
parvifolia Dyer) yang diperoleh dari daerah
Langgam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi
Riau. Bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi ISTN. Media
Nutrient Agar (NA) (Oxoid), metanol teknis
(Merck), alkohol 70% (Brataco), aquadest
(Brataco), larutan NaCl fisiologis 0,9%,
klindamisin disk (Oxoid), siprofloksasin disk
(Oxoid), pereaksi Draggendorff, pereaksi
Mayer, pereaksi Bouchardat, natrium nitrit
(Merck), alumunium klorida (Merck), natrium
hidroksida (reagen analitik), ferri klorida
(FeCls) (Merck), kloroform (Merck), HCI
pekat (Merck), asam asetat anhidrat (Merck),
H2SOa4 pekat (Merck), eter teknis (Merck), dan
amoniak (Merck).

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah timbangan analitik
(Excellent), oven (Memmert), blender
(Miyako), aluminium foil (Klin Pak), kertas
perkamen (EWZ), kertas cakram (Oxoid),
kaca objek, kaca penutup, mikroskop
(Olympus), autoklaf (Hirayama), inkubator
(Memmert), vacuum rotary evaporator,
vorteks (Barnstead), batang pengaduk, cawan
Petri (Anumbra), tabung reaksi (Pyrex), rak
tabung, vial, pipet tetes, Beaker gelas
(lwaki), Bunsen, gelas ukur (Pyrex),
Erlenmeyer (lwaki), lampu spiritus, pipet
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mikro (DLab dan PegLab), pinset (GOOI),
jarum Ose, jangka sorong (Kenmaster),
benang (Jualo), lemari pendingin (Sharp),
kain kasa, kapas, Hot plate (B-One), dan
Laminar Air Flow (Masgeerate)

2.2 Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi dan Fitokimia, Fakultas Farmasi,
ISTN, Jakarta. Kulit batang meranti sarang
punai yang digunakan adalah bagian kulit
terluarnya. Sampel tumbuhan dideterminasi di
Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya,
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
Bogor. Tahapan penelitian terdiri dari
pengolahan sampel, ekstraksi, penapisan
fitokimia, dan pengujian aktivitas antibakteri
dengan metode difusi agar dan dilusi padat.

2.3 Pengolahan Kulit Batang Meranti
Sarang Punai

Kulit batang meranti sarang punai
sebanyak 4 kg dibersihkan dari pengotor yang
melekat pada kulit bagian luarnya, kemudian
dirajang menggunakan gergaji dan dikering-
anginkan selama 2 minggu. Simplisia yang
telah kering kemudian dihaluskan dengan
blender dan diayak dengan derajat kehalusan
mesh 60 agar ukuran serbuk seragam.

2.4 Ekstraksi Kulit Batang Meranti Sarang
Punai

Proses ekstraksi dilakukan dengan cara
maserasi menggunakan pelarut metanol.
Sebanyak 200 g serbuk kering kulit batang
meranti sarang punai dimaserasi dalam pelarut
metanol sebanyak 2.000 ml selama 5 hari
dengan 2 Kkali remaserasi. Hasil maserasi
disaring menggunakan kertas saring, lalu filtrat
yang diperoleh diuapkan dengan vacum rotary
evaporator hingga terbentuk ekstrak kental.
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2.5 Penapisan Fitokimia Ekstrak Kulit
Batang Meranti Sarang Punai

Penapisan  fitokimia  meliputi  uji
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan

triterpenoid.  Uji  identifikasi  alkaloid
berdasarkan  Pratiwi  (2017), flavonoid
berdasarkan Zou et al. (2004), sedangkan
pengujian tanin, saponin, dan

steroid/triterpenoid berdasarkan Depkes RI
(1987).

2.6 Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi cakram (Hudzicki,
2016). Sebanyak | ml suspensi bakteri (9 x 10’
CFU/ml) dipipet lalu dimasukkan ke dalam
cawan Petri, kemudian ditambahkan media
NA sebanyak 15 ml. Media dan suspensi
bakteri dihomogenkan dan didiamkan hingga
memadat pada suhu ruang. Kertas cakram
steril yang telah ditetesi sebanyak 20 pul larutan
uji (konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% dan
30%) beserta kontrol positif dan negatif
diletakkan di atas media. Kontrol positif yang
digunakan adalah klindamisin untuk P. acnes
dan siprofloksasin untuk S. aureus, sedangkan
kontrol negatif yang digunakan adalah
aquades. Hasil uji kemudian diinkubasi selama
24 jam pada suhu 37°C, lalu diamati zona
bening yang terbentuk di sekitar cakram.
Diameter dari zona bening yang terbentuk

diukur menggunakan jangka sorong dan
disebut sebagai Diameter Daya Hambat
(DDH).
2.7 Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)

Uji Konsentrasi Hambat Minimum

(KHM) dilakukan menggunakan metode dilusi
padat, yaitu dengan mengamati pertumbuhan
bakteri pada konsentrasi terendah dari hasil
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DDH (Pratiwi, 2008). Konsentrasi yang
digunakan adalah 5%, 4%, 3%, 2%, dan 1%.
Media NA yang masih cair dicampur dengan 1
ml suspensi bakteri uji dan ditambahkan 1 ml
ekstrak dengan konsentrasi yang telah
ditentukan. Campuran suspensi sel, media dan
ekstrak tersebut kemudian dihomogenkan dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Hasil inkubasi kemudian diamati ada tidaknya
pertumbuhan koloni bakteri pada media.
Apabila terdapat pertumbuhan bakteri, maka
konsentrasi ekstrak tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Akan tetapi, apabila
media tetap jernih, tidak ada pertumbuhan
bakteri, maka konsentrasi ekstrak tersebut
dapat menghambat pertumbuhan bakteri
(Pratiwi, 2008). Nilai KHM adalah nilai
konsentrasi terendah yang masih dapat
menghambat pertumbuhan bakteri.

3. HASIL

Kulit batang meranti sarang punai
(Shorea parvifolia Dyer) yang masih basah
(Gambar 1a), sebelum dikeringkan dilakukan
perajangan terlebih dahulu. Perajangan
dilakukan  untuk  mempercepat  proses
pengeringan. Selain itu, perajangan juga akan
memudahkan pengepakan dan penggilingan
simplisia (Sudrajad, 2004). Proses perajangan
dilakukan menggunakan gergaji dikarenakan
tekstur dari kulit batang meranti sarang punai
yang keras. Hasil perajangan dapat dilihat pada
Gambar 1b. Hasil kulit batang yang telah

kering  (simplisia) selanjutnya digiling
menggunakan blender hingga simplisia
menjadi serbuk. Serbuk simplisia

dihomogenkan ukurannya dengan derajat
kehalusan mesh 60. Penghalusan simplisia
dilakukan untuk memperluas kontak antara
pelarut dengan sampel sehingga dapat
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mempercepat proses ekstraksi (Depkes RI,
1989).

Hasil simplisia kulit batang meranti
sarang punai yang diperoleh adalah 2 kg kulit
batang yang kering dari total 4 kg yang basah.

(a)

Serbuk simplisia kulit batang meranti
menunjukkan warna kecokelatan dan masih
sedikit berserat (Gambar 1c). Hasil pengolahan
bahan uji dapat dilihat pada Gambar 1.

(c)

Gambar 1. Hasil pengolahan bahan uji kulit batang meranti sarang punai. (a) kulit batang meranti sarang punai basah,
(b) kulit batang yang telah dipotong-potong, (c) serbuk simplisia kulit batang

Ekstraksi kulit batang meranti sarang
punai dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan metanol sebagai  pelarut.
Maserasi merupakan metode ektraksi yang
sederhana dan dapat mengekstrak senyawa-
senyawa yang bersifat termolabil (Zhang et al.,
2018). Pelarut metanol dipilih dikarenakan
merupakan pelarut universal yang dapat
menarik sebagian besar senyawa kimia dalam
tumbuhan. Selain itu, metanol diketahui
mudah menguap sehingga mudah dihilangkan
dari ekstrak (Hasnaeni dkk., 2019; Depkes RI,
2000).

Ekstrak yang diperoleh sebanyak 29,7 g
dengan nilai rendemen sebesar 14,85%. Nilai
rendemen menunjukkan banyaknya jumlah
senyawa metabolit yang tertarik dalam proses
ekstraksi. Semakin tinggi nilai rendemen yang
dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang
diperoleh semakin banyak (Hasnaeni dkk.,
2019).

Penapisan fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit dari
ekstrak metanol kulit batang meranti sarang
punai. Hasil penapisan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai
(Shorea parvifolia Dyer)

Hasil

No Senyawa Kimia
1 Alkaloid
2 Flavonoid
3 Tanin
4 Saponin
5 Steroid/ Triterpenoid

()
(+)
(+)
(+)
()

Keterangan: (+) = Mengandung senyawa kimia; (-) = Tidak mengandung senyawa kimia
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Hasil penapisan fitokimia ekstrak Selain flavonoid dan tanin, hasil uji penapisan
metanol kulit batang meranti sarang punai (S. fitokimia  menunjukkan bahwa ekstrak
parvifolia Dyer) menunjukkan bahwa ekstrak mengandung saponin. Hal ini juga sesuai
mengandung flavonoid, tanin, dan saponin. dengan literatur yang menyatakan bahwa
Keberadaan flavonoid dan tanin menunjukkan metanol merupakan pelarut yang terbaik untuk
bahwa ekstrak metanol kulit batang meranti menarik saponin dari suatu matriks tumbuhan
sarang punai mengandung senyawa-senyawa (Yuliana dkk., 2014; Anh et al., 2018).
polifenol. Tingkat polaritas pelarut memiliki Uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol
dampak signifikan dalam menarik senyawa- kulit batang meranti sarang punai (S. parvifolia
senyawa polifenol. Pelarut polar seperti Dyer) dilakukan dengan metode difusi cakram.
metanol dan etanol merupakan pelarut yang Aktivitas antibakteri diketahui dengan melihat
baik untuk penarikan polifenol dari tumbuhan ada tidaknya zona bening di sekililing cakram
(Sultana et al., 2009; Thouri et al., 2017). pada pertumbuhan bakteri di media padat
Berdasarkan Kawamura et al. (2011), ekstrak (Hudzicki, 2016). Zona ini disebut sebagai
metanol kulit batang meranti memiliki total Diameter Daya Hambat (DDH). Besarnya nilai
fenol yang lebih tinggi (38,2 + 2,69 %) DDH ini menunjukkan kemampuan ekstrak
dibandingkan inti kayu (27,5 £ 1,98 %) dan dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
getah (8,2 = 1,56 %). Hal ini semakin Hasil uji aktivitas antibakteri dapat dilihat pada

menguatkan bahwa kulit batang meranti Tabel 2.
sarang punai kaya akan senyawa polifenol.

Tabel 2. Hasil pengukuran Diameter Daya Hambat (DDH) ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

Diameter Daya Hambat (DDH) (mm) Kontrol  Kontrol
Bakteri Uji 5% 10% 15% 20% 25% 30% ‘z‘rﬁr':]')f ”(fﬁﬁf;f
Staphylococcus 16,68 + 17,27 + 18,41 + 19,40 + 20,57 + 21,46 + 15,32 +
aureus 0,25 0,11 0,18 0,19 0,12 0,10 0,08"
Propionibacterium 12,61 + 13,65 + 14,57 + 15,53 + 16,58 + 20,57 + 17,46 +
acnes 0,15 0,07 0,11 0,37 0,15 0,12 0,19*

*: Siprofloksasin 5 pg; *: klindamisin 2 ug; kontrol negatif: aquades -: tidak ada zona hambat

Berdasarkan Tabel 2, tampak bahwa (Malanovic & Lohner, 2016; Breijyeh et al.,
ekstrak metanol kulit batang meranti sarang 2020). Hasil juga menunjukkan bahwa
punai mampu menghambat pertumbuhan peningkatan konsentrasi ekstrak,
bakteri S. aureus dan P. acnes pada semua meningkatkan nilai DDH. Hal ini sesuai
konsentrasi uji. Bakteri S. aureus dan P. acnes dengan literatur yang menyatakan bahwa
merupakan bakteri Gram positif yang struktur semakin tinggi konsentrasi ekstrak, maka
dinding selnya tergolong sederhana, yaitu semakin besar peluang untuk mendapatkan
hanya tersusun atas komponen peptidoglikan senyawa antibakteri, sehingga penghambatan
dan asam teikoat. Struktur yang sederhana ini terhadap pertumbuhan bakteri pun semakin
memudahkan untuk suatu zat antimikroba besar (Lingga dkk., 2016; Syafriana dkk.,
menembus  dinding sel bakteri dan 2020).

mengganggu kestabilan peptidoglikan
165
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Data pada Tabel 2 juga menunjukkan
bahwa ekstrak metanol meranti sarang punai
(S. parvifolia Dyer) menghambat pertumbuhan
S. aureus lebih besar dibandingkan terhadap P.
acnes. Berdasarkan Li et al. (2017), ada

beberapa  faktor yang  memengaruhi
keefektifan ~ suatu  agen  antimikroba,
diantaranya adalah sensitivitas
mikroorganisme, jumlah inokulum,

konsentrasi agen antimikroba, dan substrat
yang digunakan. Nilai DDH S. aureus yang
lebih tinggi dibandingkan P. acnes pada

konsentrasi yang sama, menunjukkan bahwa S.
aureus lebih sensitif terhadap ekstrak metanol
meranti sarang punai dibandingkan P. acnes.
Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)

Penentuan Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) pada ekstrak metanol kulit
meranti sarang punai (S. parvifolia Dyer)
dilakukan menggunakan metode dilusi padat
dengan konsentrasi ekstrak sebesar 5%, 4%,
3%, 2%, dan 1%. Hasil uji KHM dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol kulit batang meranti sarang punai terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

Konsentrasi Ekstrak

Pertumbuhan Bakteri

Staphylococcus
aureus

Propionibacterium
acnes

5%
4%
3%
2%
1%

+

+

Keterangan: (+) Positif = Terdapat pertumbuhan bakteri; (-) Negatif = Tidak terdapat pertumbuhan bakteri

Berdasarkan Tabel 3, tampak bahwa pada
konsentrasi 5%, 4%, 3%, dan 2% tidak terdapat
pertumbuhan dari kedua bakteri. Pertumbuhan
bakteri S. aureus dan P. acnes baru tampak
pada konsentrasi 1%. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai KHM ekstrak metanol kulit batang
meranti sarang punai (S. parvifolia Dyer)
terhadap bakteri S. aureus dan P. acnes adalah
pada konsentrasi 2%.

4. PEMBAHASAN

Kemampuan ekstrak metanol kulit batang
meranti sarang punai (S. parvifolia Dyer) dalam
menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji
membuktikan bahwa kandungan senyawa yang
ada pada kulit batang meranti sarang punai
berpotensi sebagai antibakteri. Ekstrak ini
diketahui mengandung senyawa flavonoid,
tanin, dan saponin. Senyawa-senyawa ini
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memiliki mekanisme penghambatan terhadap
bakteri yang berbeda-beda. Akan tetapi,
kemungkinan  senyawa-senyawa  tersebut
bekerja secara sinergis. Flavonoid menghambat

pertumbuhan bakteri dengan cara
mendenaturasi ~ protein, sehingga akan
mengganggu  metabolisme sel bakteri yang

dapat berkaibat pada kematian sel. Selain itu,
flavonoid lipofilik dapat membentuk senyawa
kompleks dengan protein  ekstraseluler
sehingga mengganggu integritas membran sel
bakteri (Cowan, 1999; Ibrahim & Kuncoro,
2012; Gorniak et al., 2019). Tanin diduga dapat
mengerutkan dinding sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel bakteri (Ibrahim & Kuncoro,
2012). Selain itu, tanin juga dapat mengganggu
kerja DNA girase, yaitu enzim yang berperan
dalam replikasi DNA (Khameneh et al., 2019).
Saponin diduga memiliki aktivitas antibakteri
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dikarenakan zat aktif pada saponin mirip
detergen, sehingga dapat menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri dan merusak
permeabilitas membran. Rusaknya membran
sel ini akan mengganggu kelangsungan hidup
bakteri (Cowan, 1999; Syafriana dkk., 2019).

Selain ketiga senyawa tersebut, adanya
aktivitas penghambatan bakteri kemungkinan
dikarenakan  senyawa resveratrol  yang
dilaporkan terdapat pada meranti sarang punai
(Rosyidah dkk., 2007). Resveratrol dilaporkan
memiliki  kemampuan sebagai antibakteri
dengan menghambat enzim ATP-sintase pada
bakteri. Resveratrol ketika dikombinasi dengan
antibiotik konvensional golongan
aminoglikosida dapat meningkatkan aktivitas
penghambatan terhadap bakteri S. aureus,
sedangkan kombinasi dengan golongan
fluorokuinolon menimbulkan efek mematikan
pada S. aureus dan E. coli. Penggunaan
resveratrol topikal juga dilaporkan dapat
mengurangi lesi jerawat yang disebabkan oleh
bakteri P. acnes (Vestergaard & Ingmer, 2019).

Penghambatan pertumbuhan S. aureus
dan P. acnes oleh ekstrak metanol kulit batang
meranti sarang punai (S. parvifolia Dyer)
sejalan dengan nilai empiris di masyarakat
dimana meranti biasanya digunakan untuk
mengobati penyakit luka pada kulit. Oleh sebab
itu, penelitian mengenai potensi kulit batang
meranti sarang punai terhadap mikroba patogen
lainnya dengan berbagai macam pelarut perlu
terus dikembangkan.  Penelitian mengenai
senyawa resveratrol dari kulit batang meranti
sarang punai juga sebaiknya dilakukan
mengingat potensi besar dari resveratrol
sebagai agen antibakteri.

5. KESIMPULAN
Ekstrak metanol kulit batang meranti
sarang punai (S. parvifolia Dyer) memiliki
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kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes pada konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15%,
20%, 25%, dan 30%. Nilai KHM dari ekstrak
ini ada pada konsentrasi 2%. Ekstrak metanol
kulit batang meranti sarang punai berpotensi
sebagai agen antibakteri baru.
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